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ABSTRACT

Currently, Twitter or X social media has become a popular social media for interacting and providing opinions
on trending events. The opinion that is still widely discussed is the phenomenon of student suicide. With the many
opinions on Twitter social media about the phenomenon of student suicide, this creates a dilemma about the
phenomenon of student suicide, whether student suicide is a positive or negative behavior. For this reason,
sentiment analysis was carried out to group opinions on Twitter social media. In analyzing this sentiment, the
Naive Bayes algorithm is used, which is a data mining algorithm that has the advantage of being easy in the
calculation stage. The rapidminer application is used to analyze opinions on Twitter social media. The results
obtained by the Naive Bayes algorithm provide an accuracy of 60%. Sentiment analysis shows that there are 41%
of opinions that have positive sentiment values and there are 59% of opinions that have negative sentiment values.
So the majority of opinions about student suicide on Twitter social media have negative sentiment values. In
collecting opinion data, it also shows that the words news people and semarang are words that are often written
on Twitter social media.
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ABSTRAK

Saat ini media sosial twitter atau X telah menjadi media sosial yang populer untuk berinteraksi dan saling
memberikan opini terhadap kejadian yang menjadi tren. Opini yang masih banyak dibicarakan adalah fenomena
tentang bunuh diri mahasiswa. Dengan banyaknya opini di media sosial twitter tentang fenomena bunuh diri
mahasiswa, menyebabkan dilema tentang fenomena bunuh diri mahasiswa, apakah bunuh diri mahasiswa
merupakan sebuah perilaku yang bersifat positif atau negatif. Untuk itu dilakukan analisis sentimen dalam
mengelompokan opini di media sosial twitter. Dalam menganalisis sentimen tersebut digunakan algoritma naive
bayes yang merupakan algoritma data mining yang memiliki keunggulan kemudahan dalam tahap perhitungannya.
Digunakan aplikasi rapidminer dalam menganalisis opini di media sosial twitter. Hasil yang didapatkan algoritma
naive bayes memberikan akurasi sebesar 60%. Analisis sentimen menunjukkan bahwa terdapat 41% opini yang
memiliki nilai sentimen positif dan terdapat 59% opini yang memiliki nilai sentimen negatif. Sehingga mayoritas
opini tentang bunuh diri mahasiswa yang berada di media sosial twitter memiliki nilai sentimen negatif. Dalam
pengumpulan data opini juga menunjukkan kata berita orang dan semarang yang menjadi kata yang banyak
dituliskan dalam media sosial twitter.

Kata Kunci: Analisis Sentimen, Text Mining, Naive Bayes, Rapidminer, Bunuh Diri Mahasiswa, Twitter.

1. Pendahuluan

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini telah
menjadi sangat pesat dengan adanya internet.
Penggunaan internet menjadi hal yang digunakan
sebagai sarana penyebaran informasi seperti opini
ataupun opini dari masyarakat melalui media, yaitu
media sosial. Media sosial yang saat ini sering
digunakan sebagai media untuk penyebaran informasi
dan opini yang populer adalah twitter. Saat ini menjadi

topik yang mengundang banyak opini adalah peristiwa
tentang mulai banyaknya mahasiswa yang bunuh diri.
Fenomena bunuh dirinya mahasiswa menjadi problema
di antara masyarakat Indonesia.

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan
bahwa terdapat rata-rata satu orang meninggal bunuh
diri di dunia pada setiap 40 detik, dan Indonesia
menempati urutan ke 159 dalam kasus bunuh diri
dengan kisaran umur 15 tahun sampai 29 tahun [1].
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Dengan meningkatnya bunuh diri di Indonesia, terutama
pada rentang umur 15 sampai 29 th yang dimana
merupakan usia para mahasiswa menyebabkan banyak
pertanyaan dan akhirnya menjadikan topik bunuh diri
mahasiswa menjadi topik yang hangat dibahas di media
sosial twitter. Banyaknya komentar dan opini dalam
media sosial twitter dapat dimanfaatkan dengan
mengklasifikasikan tweet sehingga dapat memperoleh
informasi. Metode dalam menganalisa sebuah opini atau
komentar yang berupa teks merupakan sebuah rumpun
ilmu dari analisis sentimen. Sebuah komentar atau opini
merupakan sebuah data yang nantinya diperoleh dari
tweet dan akan diproses dengan metode text mining yang
merupakan bagian dari data mining dan proses
dilanjutkan dengan mengklasifikasi data kometar atau
opini ke dalam dua kelas sentimen yaitu positif, atau
negatif [2].

Untuk dapat mengklasifikasikan tweet digunakan
algoritma naive bayes. Algoritma naive bayes
merupakan salah satu metode data mining yang
memiliki alur perhitungan yang mudah dan tidak
panjang [3]. Metode klasifikasi dengan menggunakan
algoritma naive bayes merupakan metode sederhana
yang memiliki performa yang cepat dalam melatih data,
mudah dalam implementasinya dan memiliki efektifitas
yang tinggi [4] [5].

Dalam penelitian T. Widowati, dan M. Sadikin (2020)
melakukan analisis sentiment pada opini di media sosial
twitter tentang tokoh publik, dalam metode klasifikasi
dengan membandingkan 2 algoritma yaitu naive bayes
dan support vector machine. Dimana hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa naive bayes memiliki nilai
akurasi sebesar 91.48% dalam melakukan analisis
sentimen pada komentar di twitter, sedangkan algoritma
support vector machine hanya memberikan nilai akurasi
sebesar 85.47% dalam melakukan analisis sentimen
pada komentar di twitter, sehingga dapat disimpulkan
bahwa naive bayes lebih ungul dari support vector
machine.

Dalam penelitian S. Alfaris dan Kusnawi (2023)
melakukan penelitian dengan membandingkan metode
algoritma K-Nearest Neightbor dengan algoritma naive
bayes untuk melakukan analisis sentiment pada opini
pengguna aplikasi shopee. Hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa algoritma K-Nearest Neightbor
menghasilkan nilai akurasi 70% sedangkan algoritam
naive bayes menghasilkan nilai akurasi sebesar 71%.
Hal ini menunjukan bahwa algoritma naive bayes lebih
baik dalam menganalisis komentar opini pada aplikasi
shopee.

Oleh karena itu dalam mengklasifikasikan opini
komentar di media sosial twitter terhadap fenomena
bunuh diri mahasiswa digunakanlah algoritma naive
bayes.

2. Metode Penelitian

2.1. Tinjauan Pustaka

Saputra (2023) melakukan penelitian tentang analisis
sentimen dalam membandingkan algoritma naive
bayes dan support vector machine untuk menganalisa
piala dunia Fifa 2022. Hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa support vector machine lebih
baik daripada Naive bayes.

Fransiska (2019) dalam penelitiannya menggunakan
naive bayes dalam menganalisa sentimen pelanggan
toko online JD.id hasil yang didapatkan menunjukkan
bahwa naive bayes memberikan nilai akurasi 96,44%.
Dan merupakan algoritma yang baik dalam
mengklasifikasikan sentiment analisis.

Susanti (2019) menggunakan naive bayes dalam
mengklasifikasikan opini di twitter tentang review
film. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa
naive bayes dapat digunakan dalam
mengklasifikasikan review film dengan hasil
pengklasifikasian sentimen review film menunjukkan
bahwa lebih banyak sentimen negatif.

R. Apriani, D. Gustian (2019) menggunakan algoritma
naive bayes dalam mengklasifikasi komentar pada
pengguna aplikasi Tokopedia. Penelitian tersebut
menunjukkan  bahwa algoritma naive bayes
merupakan algoritma yang handal dan baik untuk
mengklasifikasikan komentar pada penggunaan
aplikasi tokopedia dan menghasilkan nilai akurasi
sebesar 97.13%.

Pada penelitian R. Fahmi dan N. Nursyfa (2021)
dilakukan penelitian dalam menganalisis komentar
pengguna twitter tentang sentiment kasus penembakan
laskar FPI dengan menggunakan metode klasifikasi
niave bayes. Pada penelitian tersebut didapatkan
bahwa naive bayes memberikan performa yang baik
yang tergolong pada kategori excellent agreement
karena naive bayes memberikan nilai akurasi sebesar
98.51%, selain itu penelitian tersebut menunjukkan
bahwa terdapat 131 komentar positif, 119 komentar
netral dan 19 komentar negatif terkait opini di twitter
tentang kasus penembakan laskar FPI.

Dari penelitian terdahulu metode naive bayes telah
banyak digunakan dalam  mengklasifikasikan
komentar dan opini dalam analisis sentimen dan juga
menunjukkan keunggulan algoritma naive bayes
dalam melakukan Klasifikasi sentiment analisis.
Dalam penelitian ini, algoritma naive bayes akan
digunakan dalam menganalisa sebuah fenomena yang
dianggap tabu, dalam hal ini adalah bunuh diri, yang
merupakan sebuah fenomena yang jarang dibicarakan
secara umum. Seperti hal nya peneletian terdahulu
milik R. Fahmi dan N. Nursyfa (2021) yang
membahas tentang kasus penembakan.

2.2. Landasan Teori
2.2.1. Media Sosial

Media sosial merupakan sebuah situs yang digunakan
sebagai tempat bagi masyarakat untuk dapat
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berkomunikasi dengan rekan mereka, yang mereka
kenal dalam dunia nyata dan juga dunia maya [12][13].
media sosial merupakan sebuah tempat, ataupun
layanan yang digunakan individu penggunanya untuk
dapat mengekspresikan diri mereka, selain itu juga
digunakan untuk dapat bertemu dan juga berbagi
dengan rekan lainnya dengan melalui teknologi internet
[14]. Media sosial terdiri dari 2 kata, yaitu media dan
sosial. Media adalah sebuah perantara, sedangkan
sosial adalah suatu hubungan masyarakat. Sehingga,
media sosial adalah media perantara untuk dapat saling
menghubungkan atau berkomunikasi antar individu
atau kelompok tertentu [15].

2.2.2. X (Twitter)

X atau dahulu disebut sebagai Twitter adalah sebuah
layanan jejaring sosial yang digunakan sebagai alat
komunikasi dalam bentuk media sosial. X atau Twitter
dimanfaatkan sebagai media sosial yang dapat
dimanfaatkan untuk sarana protes ataupun berkomentar
dengan mengirimkan sebuah kalimat berupa opini
pengguna yang biasa disebut sebagai ngetweet [16]. X
atau Twitter mempunyai fitur yang seperti tweet,
mention, reply, retweet, hashtag, following, follower,
direct massage, dan search. Tweet atau biasa disebut
ngetweet adalah sebuah kegiatan untuk post dan posting
yang dilakukan pengguna Twitter untuk mengirimkan
opini mereka dalam media sosial twitter. Saat
,mengirimkan sebuah postingan yang biasa disebut
dengan twett dapat menyampaikan atau mengirimkan
postingan juga ke user lainya dengan menggunakan
@username. Username tersebut biasa disebut dengan
mention, mention adalah sebuah tools yang
memungkinkan pengirim pesan memberikan tanda
kepada pengguna user lainya untuk berbagi pesan, opini
atau komentar yang sama dalam twitter [17].

2.2.3. Text Mining

Dalam Data Mining ada sebuah bentuk data yang
diproses yaitu data text, atau biasa disebut tex mining.
Text Mining. Text mining merupakan bagian dari proses
penambangan data yang digunakan dalam mendapatkan
sesuatu hal yang baru yang sebelumnya belum diketahui
dan untuk menemukan informasi yang tersirat secara
implisit. Temuan dari informasi di ekstrak dari sumber
data yang berupa text yang berupa opini atau komentar
dalam bentuk kata maupun kalimat [9] [13][18] [19]
[20].

2.2.4. Naive Bayes

Salah satu metode dalam mengklasifikasi pada data
mining adalah algoritma Bayesian classification Dimana
pengklasifikasian statistik pada Bayesian dapat
digunakan dalam melakukan prediksi probabilitas dari
keanggotaan suatu class. Bayes classification
didasarkan pada teorema Bayes yang memiliki
kemampuan klasifikasi serupa dengan decision tree dan
neural network. Bayesian classification terbukti
memiliki akurasi dan kecepatan yang tinggi saat

diaplikasikan ke dalam database dengan data yang
besar [3] [17]. Naive Bayes merupakan salah satu
algoritma Klasifikasi yang sederhana namun memiliki
kemampuan dan akurasi tinggi [21] [22].

P(X|Ci). P(Ci)

P(CilX) = 60)

Dengan

X= data dengan class yang belum diketahui

Ci= hipotesis data x merupakan suatu class spesifik
P(Ci|X) = probabilitas hipotesis Ci berdasarkan
kondisi X (posteriori probability

P(Ci) = probabilitas hipotesis Ci

P(X|Ci) = probabilitas X berdasarkan kondisi pada
hipotesis Ci

P(X) = Probabilitas dari X

Naive Bayesian Classifier mengasumsikan bahwa
keberadaan sebuah atribut (variabel) tidak ada
kaitannya dengan beradaan atribut (variabel) yang lain
karena asumsi atribut tidak saling terkait (conditionally
independent), ditulis dengan rumus:

P(X|Ci) = P(Xk|Ci)

k=1

Setelah diperoleh hasil dari seluruh data pada
setiap class, maka hasil akhirnya dapat menggunakan
rumus:

P(X|Ci) = argmax P(X|Ci) * P(Ci)

3. Metode Penelitian

Identifikasi
Masalah
Studi Pustaka
Pengumpulan
Data

Preprocesing

[ Cleaning ]—»[ Filtering H Stemming ]—»[ Tokenizing ]

Pembagian Data

N
|

Analisis

Pemodelan Naive
Bayes

Prediksi Sentimen|
dan Akurasi

Selesai

Gambar 1 Tahapan Penelitian
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Berikut ini merupakan penjelasan dari alur tahapan
penelitian:

1.

ldentifikasi Masalah

Dalam mengidentifikasi masalah dilakukan proses
mengamati dan menemukan sebuah permasalahan
yang terjadi dan merupakan permasalahan yang
banyak dibahas di media sosial twitter. Dalam
mengidentifikasi masalah ditemukan pada media
sosial X atau twitter sebuah opini maupun komentar
dari sebuah fenomena bunuh diri mahasiswa yang
menjadi tren dalam pembahasan di media sosial X
atau Twitter.

Studi Pustaka

Dalam studi pustaka dilakukan untuk memperdalam
teori dari permasalahan tentang text mining terutama
metode Klasifikasi dengan algoritma Naive Bayes
dan juga tren tentang bunuh diri pada mahasiswa
yang ramai dibahas di media sosial X atau twitter.

Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data pada media sosial x
terutama pada pokok pembahasan bunuh diri
mahasiswa dilakukan melalui web scraping
menggunakan bahasa pemrograman python dengan
memberikan keyword bunuh diri mahasiswa.

Preprocesing

Tahapan preprocesing merupakan sebuah tahapan
yang dilakukan untuk membersihkan data dari data
komentar atau opini yang telah didapat dari media
sosial X atau Twitter tentang bunuh diri mahasiswa,
agar nantinya data komentar atau opini yang berupa
text dapat mudah dia analisis dengan menghilangkan
data yang mengganggu seperti missing value, data
redundant, outliers ataupun data yang formatnya
tidak sesuai dengan kebutuhan dari sistem. Pada
tahapan presprocesing ini digunakan aplikasi
rapidminer dengan versi 10.1.

Pembagian Data

Setelah data dibersihkan maka data akan dibagi
menjadi 2 kelompok data yaitu data latih dan data uji
dimana data latih akan diberikan pelabelan sentiment
berupa sentiment negatif maupun positif. Sedangkan
pada data uji nantinya akan di uji dengan
menggunakan naive bayes bagaimana klasifikasi
dari sentiment bunuh diri mahasiswa.

Analisis

Pada tahapan analisis dilakukan klasifikasi dengan
menggunakan data latih yang telah dibagi dengan
menggunakan algoritma naive bayes menggunakan
aplikasi rapidminer.

Prediksi

Setalah data latih dilakukan anlisa dengan
menggunakan algoritma Naive Bayes maka hasil

analisis akan dibandingkan dengan data uji
sehingga didapatkan hasil dari prediksi sentimen
bunuh diri mahasiswa, mana komentar yang
bernilai sentimen positif dan mana yang negatif,
lalu juga akan diperoleh nilai akurasi dari algoritma
naive bayes dalam melakukan Kklasifikasi pada
analisis sentimen.

4. Hasil dan Pembahasan
4.1. Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data pada media sosial
media twitter atau X dilakukan dengan metode web
scraping dengan menggunakan bahasa pemrograman
python dengan meng import library pandas, dan juga
note js dimana node JS digunakan untuk menjalankan
tweet harvest yang nantinya media yang digunakan
adalah google collabs dengan menggunakan sintaks
berikut ini:

filename = 'bunuhdiri.csv'

search keyword = 'bunuh diri
mahasiswa until:2020-10-30
since:2023-10-30 lang:id'

limit = 500

'npx --yes tweet-harvest@latest -o
"{filename}" -s "{search keyword}" -
1l {limit} --token ""

Dengan maksud dari sintaks menunjukan bahwa akan
diambil data dari twitter dengan keyword bunuh dari
mahasiswa yang akan diambil dari 30 oktober 2020
sampai dengan 30 oktober 2023 dengan batasan data
yang diambil hanya data bahasa Indonesia dengan limit
data sebanyak 500 tweet. Setelah proses web scraping
didapatkan 511 data tweet.

4.2. Preprocesing

Setelah data sentimen bunuh diri mahasiswa
didapatkan maka akan dilakukan proses preprocesing
atau membersihkan data yang telah didapat
menggunakan aplikasi rapidminer, agar saat analisis
dapat menjadi lebih akurat, karena data-data yang
menggangu telah dihilangkan, proses preprocesngn
dilakukan dengan desain rapidminer sebagai berikut:

Process

Process » PP P Ugdl

Read CSV Replace Replace (2) Process Documents...

wor exa
e wr

Gambar 2 Desain Preprocesing Rapidminer

Desain tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1. Read CSV adalah sebuah tools untuk membaca file
dari data komentar bunuh diri mahasiswa yang
berupa data text yang telah didapatkan dari proses
crawl data dari media sosisal twitter dengan format
data berupa csv, nantinya data yang dipilih hanya
data komentar saja.

2. Pada replace proses yang dilakukan adalah data
mentah akan di bersihkan terlebih dahulu dengan
melakukan proses replace sebanyak 2 kali proses
replace. Dimana proses replace yang pertama akan
menghapus kata RT yang berupa retweet yang berarti
meneruskan pesan, dimana pesan akan sama,
sehingga terjadi 2 data yang sama, maka salah satu
data RT akan dihapus,Pada pproses replace yang
kedua digunakan untuk menghapus link yang berupa
link url, dihapus karena dalam analisis sentiment
tidak menganilisa sentimen dari link url..

3. Selanjutnya pada proses documents from data
digunakan untuk melakukan pemisahan kata pada
data opini komentar tentang bunuh diri mahasiswa,
pada proses documents from data di rapidminer akan
berisi desain sebagai berikut:

Process

PP EE

O Process » Process Documents from Data »

Tokenize Transform Cases  Filter Stopwords (Di... ~ Filter Tokens (by Le...

doe = doc o doc e = doe

] ﬂduc = e
v - v - 1l v ™
LA LA v v

Gambar 3 Desain Process Document from Data

Proses pemisahan kata pada tools Process Document
from Data menggunakan tools Tokenize digunakan
untuk memisahkan kata dari komentar opini bunuh diri
mahasiswa agar atribut tesendiri pada satu kata dengan
kata yang lainya. Sedangkan tools Transform Cases
akan mengubah font yang tadinya terdapat font huruf
besar menjadi font dengan huruf kecil semua dengan
memilih setinggan pada mode lower case. Sedangkan
pada tools Filter Stopwords akan dimanfaatkan untuk
menghapus kata-kata yang tidak penting yang nantinya
tidak digunakan dalam analisis, kata-kaya yang akan
dihapus adalah kata-kata dalam bahasa Indonesia seperti
yg n dan maka. Sedangkan pada tools Filter Tokens (by
Length) digunakan setingan min chars 4 dan max chars
25 yang digunakan untuk membuang atau menghapus
kata yang memiliki minimal karakter jumlah kata kurang
dari 4 dan lebih dari 25 kata. Setelah proses
preprocesing data selesai didapatkan sebuah hasil
wordcloud sebagai berikut:

z 3¢
b
£ ° 3
E cerita my E.‘s
8 g8
7 =
diduga
wQ

ueqioy

npuna
ey

»
2

2
E

Gambar 4 Wordcloud Bunuh Diri Mahasiswa

Pada hasil gambar wordcloud terlihat bahwa mayoritas
kata yang muncul berupa kata yang terlihat besar yaitu
kataberita, semarang, dan orang. Selain itu dalam
proses pembersihan data, dari 511 data yang telah
melalui proses preprocessing hanya menghasilkan 480
data.

4.3. Pembagian Data

Pada proses pembagian data digunakan rapidminer
dengan desain rapidminer sebagai berikut:

Process

mpL L L LE HedH

Process »

Filter Examples Wiite C8V

ubprocess
w g o0 By o) —(m e
(n E‘ at) ‘ il
v ¢ )
v |
v

Remove Duplicates

X " w)—{ w ) B
) Y i) 1 &
1 1)) v

v

Gambar 5 Desain Pembagian Data Rapidminer

Data opini bunuh diri mahasiswa yang telah melaui
proses pembersihan data akan melalui proses operator
subprocess dimana proses tersebut berisi operator
replace yang digunakan untuk menghapus kata yang
mengganggu. Setelah itu operator filter examples juga
digunakan untuk menghapus data yang kosong.
Operator remove duplicate digunakan untuk
menghapus data yang sama. Setelah itu data yang
sudah dibersihkan akan disimpan menjadi file CSV
dengan write CSV. Dari data yang telah dibersihkan
akan dilabeli 100 data secara menual yang akan
menjadi data latih dengan mengelompokkan menjadi 2
kelompok yaitu kalimat yang bersentimen positif dan
negatif.

4.4. Analisis Naive Bayes

Setelah data dibagi menjadi data latih dan data uji maka
data yang telah memiliki label, maka analisis sentimen
dibangun dari 100 data latih yang akan di analisis
menggunakan algoritma naive bayes menggunakan
aplikasi rapidminer dengan desain rapidminer sebagai
berikut:

i Exel it Eximplst NomnaltoTert PO Documanti . Nalve B moal
[ alf}—( = f (= A ) (= =] wa)— r nat}—(| e 3 nj)
I} D e F ) | | -
)
data lsfih
(m ') )]

Gambar 6 Desain Pengujian Naive Bayes

Dari 100 data latih dilakukan proses filter examples
untuk menampilkan data yang telah diberi label
sentimen lalu akan melalui proses document from data
untuk mengubah data menjadi model TF-IDF. Data
TF-IDF yang didapatkan akan di uji menggunakan
algoritma naive bayes dan akan diubah menjadi model
prediksi dan data latih dalam bentuk TF-IDF. Selain itu
didapatkan:
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Tabel 1. Hasil Accuracy Naive Bayes
Accuracy: 60.00% +/- 13.33% (micro average: 60.00%)

’ true Negatif ‘ true Positif class percision

pred Negatif | 34 23 59.65%
pred Positif | 17 26 60.47%
calss recall 66.67% 53.06%

Dari tabel tersebut memperlihatkan bahwa algoritma
naive bayes memberikan tingkat akurasi sebesar 60%.

4.5. Prediksi Sentimen Bunuh Diri Mahasiswa

Setelah data latih dilakukan analisis dengan
menggunakan naive bayes maka data latih tersebut akan
diterapkan sebagai dasar untuk membentuk prediksi dari
data uji yang belum memiliki label sentiment dengan
menggunakan desain rapidminer sebagai berikut:

Process Documents... Filter Examples (2)

exa Y exa f’ ot .
o -
unm

Retrieve model_NB_..

Read Excel Hominal to Text Union

Replace Missing Val...

e
[ exa § exa mod lab
]
o un m

Filter Examples

Retrieve latih_bunuh

=2

Gambar 7 Prediksi dengan Naive Bayes

Dari proses rapidminer didapatkan hasil klasifikasi
sentiment bunuh diri mahasiswa menggunakan
algoritma naive bayes sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Sentiment Algoritma Naive Bayes
Jumlah Data ‘ Sentiment

225
155

Positif
Negatif

Dari hasil rapidminer didapatkan hasil prediksi dari
analisis sentimen media sosial X atau twitter dengan
jumlah 59% twitt yang memiliki sentimen negatif pada
bunuh diri mahasiswa dan 41% twitt yang memiliki
sentimen positif bunuh diri mahasiswa.

4.6. Pembahasan

Dari proses dalam menganalisa kometar pada twitter
tentang bunuh diri mahasiswa, hasil analisis yang telah
dilakukan dengan mengambil data dari twitter dan
didapatkan 511 data tentang bunuh diri mahasiswa.data
tersebut dilakukan proses preprocesing data dimana data
akan dibersihakan dari data-data komentar atau opini
yang tidak diperlukan dan juga memish data yang berupa
kalimat menjadi kata-per kata. Dalam pembersihan data
terlihat bahwa kata Semarang dan berita menjadi kata
terbanyak yang dibahas dan didapatkan dari twitter yang
membahas tentang bunuh diri mahasiswa. Setelah
melalui tahap preprocesing data yang telah dibersihkan

tersisa 480 data yang siap untuk di uji. Dari 480 data
dibagi menjadi 2 kelompok data yaitu data uji dan data
latih. Dimana dibagi menjadi 100 data latih dan 380
data uji. 100 data latih tersebut diberikan label
sentimen positif dan negatif sesuai dengan opini
peneliti. Dari hasil pelabelan data latih dilakukan
analisis menggunakan algoritma naive bayes dan
didapatkan nilai akurasi sebesar 60%. Setelah itu hasil
dari pengelompokan dengan menggunakan naive bayes
diterapkan untuk dapat memprediksi data uji yang
berjumlah 380 data dan didapatkan bahwa terdapat
59% twitt yang memiliki sentimen negatif atau
sebanyak 225 komentar pada twitter yang bersentiment
negatif dan 41% twitt yang memiliki sentimen positif
atau sebanyak 155 opini pada twitter yang memiliki
sentiment positif.

5. Kesimpulan dan Saran
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisa dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Algoritma naive bayes memberikan akurasi sebesar
60 % pada analisis sentimen media sosial twitter
terhadap bunuh diri mahasiswa.

2. Dari hasil uji didapatkan 59% atau 225 data berupa
opini twitter yang bernilai sentimen negatif dan 41
% atau 155 data berupa opini twitter yang bernilai
positif tentang fenomena bunuh diri mahasiswa di
media sosial twitter.

3. Terdapat kata terbanyak yang ada pada opini bunuh
diri mahasiswa adalah kata Semarang dan berita
dimana semarang menjadi kata yang menunjukkan
sebuah kota dimana opini bunuh diri mahasiswa
banyak dibahas.

4. Dari seluruh opini masyarakat di media sosial
twitter dapat ditarik kesimpulan bahwa bunuh diri
bukanlah sebuah perilaku yang baik, dan lebih
berkonotasi negatif. Dimana kota Semarang
merupakan kota paling banyak pembahasan tentang
fenomena bunuh diri. Sehingga diharapkan ada
sebuah kegiatan yang dapat membangun motivasi
kepada mahasiswa terutama di Semarang, bahwa
bunuh diri bukanlah solusi dalam menyelesaikan
masalah.

5.1. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat
diberikan adalah:

1. Dalam proses pengambilan data hanya didapatkan
511 data saja di sebabkan adanya pembatasan
pengambilan data pada twitter. Sehingga jumlah
data dapat ditambahkan dengan metode web
scrapping yang lainya.

2. Pengambilan data hanya dilakukan pada periode 30
oktober 2020 sampai dengan 30 oktober 2023,
sehingga untuk dapat mendapatkan data yang lebih
lengkap dan banyak batasan pada waktu
pengambilan bisa diperluas.
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Dalam metode analisis dapat menggunakan
algoritma klasifikasi lainya selain naive bayes seperti
support vector machine, Decision Tree atau
algoritma yang lainya.

Dalam melakukan tahapan Filter Stopwords jumlah
kata yang terfilter baru sedikit, masih terdapat kata-
kata seperti singkatan singkatan yang masih
terproses  dalam  analisis, sehingga dapat
meningkatkan proses preprocesing untuk dalam
meningkatkan akurasi metode Kklasifikasi pada
analisis sentiment.
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